FIL BINA MU'TAL LAM (FI'IL BINA NAQISH)
1. Pengertian bina Naqis

Pembagian mu'tal yang ketiga yaitu mu'tal lam (bina nagqis). Apakah yang disebut bina nagis (mu'tal
lam) ? Yaitu fi'il yang huruf lam fi'ilnya terdiri dari huruf illat. Contoh <. Fi'il mu'tal lam sering
disebut juga fi'il bina naqish alasannya c-mai\ calall Ga da-d‘ @jl\ u\-ms-ﬁ artinya karena kurangnya lam

fi'il tersebut dari huruf shoheh dan harokah. Seperti qoidah:
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Apabila lam fi'ilnya huruf illat * maka disebut fi'il bina nagis

2. Pembagian Bina Nagqis

Ada berapakah fi'il bina naqish itu? Ada dua yaitu fi'il bina nagish wawi dan bina nagish ya. Seperti
goidah:

Ae B 5 G % L lald sl AL

Fi'll bina nagish terbagi dua * nagish wawi dan naqis ya yang kedua

Apa itu naqgis wawi? Yaitu apabila huruf lam fi’ilnya dengan huruf wawu
Apa itu nagqis ya? Yaitu apabila huruf lam fi’ilnya dengan huruf ya

Selain itu fi'il mu'tal lam ini sering disebut juga fi'il dzul-arba'ah, mengapa? Karena fi'il tersebut
memiliki empat huruf apabila fi'il tersebut bertemu dengan dhomir mutaharik marfu' seperti contoh

-

5%
3. Contoh Fi’il Madhi Bina Nagis Wawi dan Nagis Ya

Hukum kedua huruf wawu dan ya pada fi’il madhi bina nagis harus ditukarkan dengan huruf alif
alasannya Ll L ~Udil 5 S ail artinya karena huruf wawu atau ya tersebut diberi harokah dan

sebelumnya ada huruf yang berharokah fatah.

Contoh nagish wawi lafadz ¢ asalnya yaitu 3¢ kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf alif
maka dibaca €. Contoh nagish ya lafadz = asalnya yaitu = kemudian tukarkan huruf ya

tersebut dengan huruf alif maka dibaca 0.



Fiil bina nagish terbagi dua yaitu nagish fi'il seperti contoh ¢ dan = dan nagish isim seperti
contoh W=c dan &) . Asal lafadz Lac adalah | 52c kemudian tukarkan huruf wawu dengan alif dibaca
Ilae jadiiltiqo sakinain antara tanwin dan huruf alif maka buang huruf alifnya dibacalc. Dan asal
lafadh 5 adalah W2 ) lalu tukarkan huruf ya dengan huruf alif dibaca '\ jadi iltiqo sakinain antara
tanwin dan huruf alif maka buang huruf alif tersebut dibaca =) Huruf lam fi'il madhi bina nagish

harus ditukar dengan huruf alif.
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4. Contoh Fi'il Madhi Bina Nagish Yang Berwazan Ulxé «cizé ¢l 5z

,,,,,,

Huruf lam fi'il madhi bina nagish yang berwazan Llzs «Zulza ‘\3353, Apabila fi'll bina nagish berwazan ) shad
maka huruf tam fi'il tersebut harus dibuang secara mutlaq alasannya oSt ¢ &Y, Maksud mutlaq
disini adalah baik 'ain fi'il madhi tersebut berharokah fatah, dhommabh, kasroh ataupun fi'il tersebut

tsulatsi mujarod atau mazid maka hukum lam fi'il tersebut harus dibuang.

a) Contoh bina nagis yang 'ain fi'il madhinya berharokah fatah yaitu lafadz ! 3¢ asalnya yaitu
1555¢ kemudian tukarkan huruf wawu yang pertama dengan huruf alif alasannya S _ai
Lelé L ~Uid3) 5 dibaca '3 ¢ jadi iltiqo sakinain antara huruf wawu dan huruf alif maka buang
huruf alif tersebut karena huruf alif tersebut hukumnya 'umdah dan juga karena 1—;@3‘ saaadl
il artinya in cah lebih utama dibuang. Mengapa tidak huruf wawu saja yang dibuang?
Karena huruf wawu tersebut 'alamat (ciri) 1 EaAld Y A artinya 'alamat (ciri) selamanya
tidak boleh dibuang dan sekarang dibaca !53¢

b) Contoh bina nagis yang kedua yaitu yang 'ain fi’il madhinya berharokah kasroh seperti lafadz
| 522 asalnya | 52 adalah lalu pindahkan harokah huruf ya ke huruf dhod setelah
membuang harokah huruf dhod, sekarang tidak dapat dibaca karena iltiqo sakinain huruf ya
dan wawu maka dibuang huruf ya-nya sekarang dibaca ! =)

c) Contoh bina nagis yang ketiga yai yang ‘ain fi'ilnya berharokah dhommah yaitu lafadz 1 5.y«
asalnya yaitu lafadz ! 55 kemudian buang harokah wawu yang pertama alasannya JWill
artinya karena berat dibaca ! 55 iltigo sakinain dua huruf wawu maka buang huruf wawe
pertama (lam fri) dan sekarang dibaca !5

5. Contoh Bina Nagis Huruf Lam Fi’ilnya Harus Di Buang

Huruf lam fi'il madhi yang berwazan &ilzd dan Ulsé harus dibuang karena apabila tidak dibuang akan
terjadi iltigo sakinain, akan tetapi membuang huruf lam fi'il tersebut memiliki syarat yaitu fi'il
tersebut harus yang 'ain fi'il madhinya berharokah fatah. Bagaimana apabila 'ain fi'ilnya berharokah
dhomah atau kasroh? Apabila begitu maka huruf 'ain fi'ilnya tidak boleh dibuang karena tidak adanya

hukum 'ilal. Contoh bina nagis yang berwazan &isi dan Glsé yang dibuang huruf lam fi'ilnya yaitu



lafadz &3¢ asalnya yaitu <i53¢ kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf alif, jadi iltiqo sakinain

antara huruf alif dan huruf ta maka dibuang huruf alif-nya dan sekarang dibaca <3¢
6. Contoh Bina Nagis Huruf Lam Fi’ilnya Di Tetapkan

Huruf lam fi'il madhi bina nagish hukumnya harus ditetapkan (tidak boleh dibuang) selain tiga wazan

yang telah disebutkan sebelumnya karena tidak adanya hukum ilal. Contoh seperti «i33¢ « e-u)c
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Ly )¢ giyasan fi'il madhi bina naqish yang 'ain fi'il madhinya berharokah fatah yang huruf lam fi'ilnya
dibuang memiliki tiga wazan yaitu wazan ) shad wuqu' jama' mudzakar ghoib, wazan &=t wuqu
mufrodah muanatsah ghoibah, dan wazan G2 wuqu' tasniah mu’anatsah ghoibah. Sedangakan 'ain

fi'il madhi yang berharokah dhommah atau kasroh, lam fi'il dibuang hanya pada satu wazan saja yaitu

2

Fs

Pada lafadz 53¢ dan 3« huruf sebelum (wawu) dhomir harus diberi harokah fatah alasannya ¢!l Jad
4 sl ) e artinya karena harokah fatah tersebut menunjukan ba'wa adanya huruf alif yang
dibuang dan tidak boleh memberi harokah pada huruf sebelum (wawu) dhomir tersebut. Sedangkan
pada lafadz | 3. dan ' 5% huruf harokah sebelum (wawu) dhomir harus diberi harokah dhommah
alasannya 4és3sall ) ) e 2l Jad artinya karena harokah dhommah tersebut menunjukan bahwa

adanya huruf wawu yang dibuang.

Apabila wawu dhomir bertemu dengan fi'il madhi yang telah dibuang huruf lam fi'ilnya maka hukum

huruf sebelum wawu dhomir tafshil.

e Tafshilan pertama yaitu apabila huruf sebelum lam fi’il berharokah fathah maka huruf
sebelum wawu dhomir harus tetap fatah alsannya C-\ﬂ‘ 48 artinya karena ringannya harokah
fatah.

e Tafshitan kedua yaitu apabila huruf sebelum tam fi'd berharokah dhommah atau kasroh
maka huruf sebelum wawu dhomir harus diberi harokah dhommah karena supaya

menunjukan bahwa adanya huruf lam fi'il yang dibuang

Asal lafadz | 52 adalah | 52 kemudian pindahkan harokah huruf ya ke huruf dhodh setelah
membuang harokah dhod tersebut dibaca ! 525 jadi litigo sakinain antara huruf ya dan huruf wawu

maka buang huruf ya-nya sekarang dibaca ! )
7. Hukum Fi'il Mudhori' Bina Nagish Wawi Dan Ya

Hukum fi'il tersebut sama seperti lafadz =z yaitu pertama sama dalam harokahnya dan kedua sama

seperti fi'il madhi bina nagish wawi tsulatsi mazid fih, apabila fi'il tersebut fi'il bina naqish wawi



seperti contoh (3¢ asalnya yait (2 kemudian buang harokah dhommah huruf ya alasannya JWill

artinya karena berat dibaca &

Asal lafadz =) yaitu s<= % kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf ya dibaca (== Lalu
tukarkan huruf ya dengan huruf alif, alasannya Wl L ~Uil 5 ¢S )ail artinya karena huruf ya tersebut

diberi harokah dan sebelumnya ada huruf yang berharokah fatah dan sekarang dibaca <=z

Asal kedua lafadz tersebut yaitu shaiidan silalisama seperti lafadz =z . Asal kedua lafadz tersebut
yaitu =i dan haii kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf ya dibaca GL..«.‘ dan =i
setelah itu tukarkan huruf ya dengan huruf alif alasanya Lelé L Uil 5 S a3l artinya karena huruf ya

tersebut diberi harokah dan sebelumnya ada huruf yang berharokah fatah dan sekarang dibaca s

dan i
1) Hukum Harokah Huruf Akhir Fi'il Mudhor'i Bina Naqis
Hukum harokah huruf akhir fi'il mudhor'i bina naqish terbagi empat bagian yaitu:

a) Harokah huruf akhir fi'il mudhori tersebut harus disukunkan pada saat rofa' alasannya J&ill
artinya karena hukumnya berat contoh seperti 3% dan = asal kedua lafadzdh tersebut
adalah 5% dan =21 kemudian buang harokah hurul wawu dan ya tersebut yaitu harokah
dhommah dibaca 3% dan 2R

b) Harokah huruf akhir huruf tersebut harus dijazimkan pada saat fi'il tersebut bertemu dengan
amil jawazim, alasannya guaall 8 IS all &l jaey 23U Jinall 8 aY o328 Y artinya karena
sebenarnya huruf-huruf pada fi'il bina mu'tal lam sama seperti harokah harokah pada fi'il
bina shoheh contoh ¢z a )a-'el

c) Harokah huruf akhir harus diberi harokah fatah apabila fi'il tersebut bertemu dengan amil
nawashib atau pada saat nashob alasannya —éaill artinya karena supaya ringan contoh ¢f
Gl 5%

d) Hukumnya tetap, maksudnya huruf lam fi'il tidak berharokah (walaupun pada waktu nashob)
apabila fi'il tersebut fi'il bina naqgish yang huruf lam fi'ilnya ditukar dengan huruf alif
alasannya S all Ja&s Y <Y 5Y artinya karena huruf alif tidak menerima harokah contoh
seperti lafadz i3 () (a5

2) Fi'il Mudhori Bina Nagish Pada Waktu Rofa'
Hukum fi'il mudhori tersebut terbagi dua yaitu:

a) Hukum lam fi'il ditetapkan, apabila fi'il tersebut pertama berwuqu' tasniah contoh g\j}ij

g\jjﬁ‘ mengapa lam fi’il tersebut ditetapkan (tidak dibuang)? <3l ua s 2221 artinya karena



b)

tidak adanya kewajiban untuk membuangnya. Kedua fi'il tersebut berwuqu' jamu muanats.
Contoh &334 ¢(y5 %
Hukum lam fi'il dibuang, apabila fi'il tersebut berwuqu jama' mudzakar baik ghoib ataupun

mukhotohob, mengapa dibuang? Karena iltiqo sakinain. Kedua apabila fi'il tersebut berwuqu

muanatsah mukhothabah, Alasan dibuangnya yaitu sama karena iltigo sakinain contoh u-uu

Qiyasan fi'il mudhori' bina nagish hukum lam fi'ilnya terbagi tiga yaitu:

3)

Hukum lam fi'il dibuang harokahnya saja yaitu:

Mufrod mudzakar mukhothob.

Mufrodah muanatsah ghoibah

Mufrod mudzakar ghoib

Mutakalim wahdah.

Mutakalim ma'al ghoir.

Hukum lam fi'il dibuang apabila berwuqu':

Jama' mudzakar ghoib.

Jama' mudzakar mukhothob.

Mufrodah muanatsah mukhothobah.

Hukum lam fi'il ditetapkan (tidak dibuang) baik harka: maupun hurufnya apabila i'ilny
berwuqu':

Semua wuqu' tasniah

Jama' muanatsah ghoibah.

Jama' muanatsah mukhothobah.

Contoh Fi'il Mudhori Bina Nagish Ya Yang Berwuqu Mufrodah Muanatsah Mukhothobah Dan

Jama' Muanatsah Mukhothobah

Lafadz fi'il mudhori bina naqish ya yang berwuqu mufrodah muanatsah mukhothobah lafadznya

sama seperti jama' muanatsah mukhothobah. Walaupun lafadznya sama akan tetapi kedua fi'il ini

memiliki wazan yang berbeda. Apabila fi'il tersebut berwuqu' mufrodah muanatsah mukhothobah

berwazan (xS dan (xS yaitu membuang huruf lam fi'il. Dan apabila fi’il tersebut berwuqu' jama

muanatsah mukhothobah maka fi'il tersebut berwazan &l dan Gleé yaitu lam fi'ilnya tidak dibuang.

Contoh pertama wuqu' mufrodah muanatsah mukhothobah lafadz &i«5 (ghoir asal), contoh kedua

wuqu' jama' muanatsah mukhothobah lafadz &is 5 (asal). Asal lafadz Gie ¥ (mufrodah muanatsah

mukhothobah) adalah G lalu pindahkan harokah huruf ya ke huruf mim setelah membuang

harokah huruf mim jadi iltigo sakinain dua huruf ya maka buang huruf ya yang pertama (huruf ya lam

fi'il) dan sekarang dibaca (e s



4) Contoh Fi'il Mudhori' Bina Nagish Wawi Yang Jama' Mudzakar Dan Jama' Muanats

Fi'il mudhori' bina nagish wawi yang berwuqu' jama' mudzakar dalam segi lafadznya sama seperti
jama' muanats baik mukhothob atau ghoibnya. Walaupun dalam segi lafadznya kedua lafadz tersebut
sama, akan tetapi kedua lafadz tersebut memiliki wazan yang berbeda yaitu apabila wuqu jama
mudzakar berwazan &34 dan (3+8 (membuang huruf lam fi'il). Sedangkan wuqu jama muanats

berwazan &l dan (aé (lam fi'il tidak dibuang).

e Contoh fi'il yang berwuqu'jama’'mudzakar ghoib yaitu lafadh &334
e Contoh fi'il yang berwuqu jama' muanatsah ghoibah yaitu lafadz &5 %
e Contoh fi'il yang berwuqu' jama' mudzakar mukhothob yaitu lafadz &3 343

e Contoh fi'il yang berwuqu jama muanatsah mukhothobag yaitu lafadz &334

Mengapa kedua fi'il yaitu fi'il berwuqu jama' muzdakar ghoib dan jama' mudzakar mukhothob

terkena hukum ilal? 2 ¥) 2 s» 5l artinya karena adanya hukum 'ilal (pada kedua fi'il tersebut).

Asal lafadz (5554 (wuqu' mudzakar ghoib) yaitu &555% lalu pindahkan harokah huruf wawu ke huruf
zai setelah membuang harokah huruf zai tersebut dibaca C;Sjsi-}jadi iltiqo sakinain antara dua huruf

wawu maka buang huruf wawu lam fi'ilnya karena 'umdah sekarang dibaca &%

Asal lafadz &3« 5 adalah (55 setelah itu pindahkan harokah huruf ya ke huruf mim setelah
membuang harokah huruf mim jadi iltiqo sakinain maka buang huruf ya-nya karena 'umdah dibaca

O35 cara meng-ilalnya seperti lafadeh |52
5) Contoh Fi'll Mudhori Bina Nagis Bertemu Dengan Amil Nawashib Dan Amil Jawazim

Amil nawashib dan amil jawazim pada saat bertemu dengan fi'll mudhori bina nagis maka kedua amil
tersebut menghilangkan huruf-huruf nun alamat (ciri) rofa tetapi tidak menghilangkan huruf nun
jama' muants salim. Mengapa nun jama' muanats salim tidak boleh dihilangkan? BV artinya
karena huruf nun tersebut adalah dhomir. Jumlah huruf nun ciri ‘irob rofa' berjumlah tujuh buah
yaitu empat pada fi'il wuqu' tasniah, dua pada fi'il wuqu' jama' mudzakar, dan satu pada fi'il wuqu'
mufrodah muanatsah mukhothobah. Sedangkan nun yang boleh dibuang ada dua yaitu pada fi'il
wuqu' jama' muanatsah ghoibah dan wuqu' jama' muanatsah mukhothobah, Jadi fi'il bina naqish
apabila bertemu dengan amil nawashib atau amil jawazim maka huruf nun ciri ‘irob rofa harus

dihilangkan karena akan terjadi iltiqo sakinain.
6) Contoh Fi'il Mudhori Bina Nagish Mabni Majhul

Hukum fi'il mudhori bina naqish pada saat mabni majhul, Hukum lam fi'll tersebut sama seperti fi'il

madhi bina naqish tsulatsi mazid fih pada saat mabni ma'lumnya dalam hal sama-sama huruf wawu



harus ditukarkan dengan huruf ya terlebih dahulu sebelum ditukarkan dengan huruf alif apabila fiil
tersebut nagish wawu dan apabila fi'il tersebut nagish ya maka fi'il huruf ya tersebut langsung saja

ditukarkan dengan huruf alif.

8. Fi'il Bina Nagish Tsulasi Mazid Fih
1) Fi’il Madhi Bina Nagqis Tsulasi Mazid

Fi'il bina naqgis tsulatsi mazid fih hukumnya sama dengan fi’il tsulatsi mujarodnya yaitu huruf lam
fi'ilnya harus ditukar dengan alif, alsannya L8 L ~Uisil s LS )il grtinya karena huruf wawu atau ya
tersebut diberi harokah dan sebelumnya ada huruf yang berharokah fatah. Akan tetapi pada fi'il bina
nagish wawi sebelum huruf wawu tersbut ditukar dengan huruf alif, terlebih dahulu huruf wawu
tersebut harus ditukar dengan huruf ya alasannya &4 3l 5l <l Ll L ala) 215 13e Lad ‘**—"J Eaxd 513 550 Y
artinya karena sebenarnya huruf wawu apabila berada pada tempat (posisi) keempat atau lebih dan
juga apabila huruf sebelumnya tidak berharokah dhommah maka huruf wawu tersebut harus

ditukarkan dengan huruf ya.

Seperti contoh bina naqis lafadz bt asalnya yaitu 5521 Jalu tukarkan huruf wawu tersebut dengan

huruf ya dibaca shc\ setelah itu tukarkan huruf ya tersebut dengan huruf alif dan sekarang dibaca

kil

Contoh bina nagis yang kedua yaitu lafadz %3l asalnya d)-w\ lalu tukar huruf ya dengan huruf alif
dibaca i) Contoh bina nagis yang ketiga yaitu lafadz (<=l asal lafadz tersebut adalah stil)
kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf ya dibaca s»as-w\ setelah itu tukarkan huruf ya dengan

alif dibaca afil

Huruf lam f'il madhi bina nagqish tsulatsi mazid fih Apabila fi’il tersebut fi'il bina nagish wawi maka
huruf lam fi'ilnya tukarkan terlebih dahulu dengan huruf ya alasannya al s laclad dayl y caad 5 13 )5 JS ()Y
by o) ol culi Leld L amy artinya karena sebenarnya setiap huruf wawu apabila berada dalam posisi
(tempat) keempat atau lebih dan sebelumnya tidak ada huruf yang berharokah dhommah maka
huruf wawu tersebut harus ditukar dengan huruf ya. Contoh kel kemudian tukarkan huruf wawu

dengan ya dibaca 6);;\ setelah itu tukarkan huruf ya dengan huruf alif sekarang dibaca gkr—\

2) Fi'il Madhi Bina Nagish Wawi Tsulasi Mazid Fih Pada Saat Bertemu Dengan Dhomir Mutaharik
Marfu'

Lam fi'il madhi bina nagish wawi tsulasi mazid fih pada saat bertemu dengan dhomir mutaharik
marfu' maka huruf lam fi'il tersebut harus ditukarkan dengan huruf ya, alasannya 4=l ) =8 13 5 5l Y

by o) ol Cull Lol L ausmy ol 5 lacLad grtinya karena sebenarnya setiap huruf wawu apabila berada dalam



posisi (tempat) keempat atau lebih dan sebelumnya tidak ada huruf yang berharokah dhommah

maka huruf wawu tersebut harus ditukar dengan huruf ya.

e Contoh pertama yaitu lafadz Eulae | asalnya yaitu & sl kemudian tukarka huruf wawu dengan
huruf ya dibaca &yl |

e Contoh kedua yaitu lafadz <3521 asalnya yaitu & 552) kemudian tukarkan huruf wawu dengan
ya dibaca <

e Contoh ketiga yaitu i\ asalnya yaitu (533 kemudian tukarkan huruf wawu dengan ya

dibaca &iolis

Lalu bagaimana apabila fi'il tersebut fi'il bina nagish tsulatsi mujarod? Maka lam fi'il tersebut tidak

boleh ditukar dengan huruf ya karena tidak ada alasan untuk menukarkan huruf wawu dengan huruf

ya.
9. Fi'il Amar Bina Nagish

Shighot fi'il amar bina naqish terkena hukum ‘ilal hadzaf sama seperti fi'il mudhori' yang bertemu
dengan amil jawazim. Contoh lafadz el asalnya yaitu dimustaq dari fi'il mudhori' wuqu' mufrod
muzdakar mukhothob mabni ma'lum dari lafadz % lalu tambahkan lam amar karena supaya jazim
dan memiliki arti tholabiyah dibaca %4 kemudian buang kembali lam amarnya karena telah
tercapainya tujuan sekarang dibaca A alu buang huruf mudhori'nya jadi tidak dapat dibaca
alasannya (SUdl e oSWL eI artinya karena diawali dengan huruf sukun maka tambahkan hamzah
washol yang diberi harokah dhommah karena untuk menolong huruf yang sukun (agar dapat dibaca).
Mengapa diberi harokah dhommah? Karena fi’il amar tersebut dimustaq dari fi'il mudhori yang 'ain

fi'ilnya berharokah dhommah dan sekarang dibaca ¢!
1) Fi'il Amar Bina Nagish Bertemu Dengan Nun Taukid

Hukum lam fi'il yang dibuang harus dikembalikan alasannya Ll L =i 535 2 il 53 OY artinya karena
sebenarnya nun taukid cenderung untuk menjadikan fatah harokah huruf sebelumnya, atau ¥ ¥
zasaall 3 WS all Al yias J=d artinya karena lam fi'il sama seperti harokah pada fi'il bina shoheh contoh

BESORRI
10. Isim Fa'il Bina Naqis

shighot isim fa'il bina nagish wawi yang berwazan U524 Isim fa'il tersebut terkena hukum idghom
contoh 3% asalnya yaitu 33% kemudian idghomkan huruf wawu pertama ke huruf wawu yang kedua

karena telah memenuhi syarat idghom yaitu Gl & 235 Js¥1 ¢ S sekarang dibaca s

1) Shighot Isim Fa'il Bina Nagish Ya Yang Berwazan J s«



Shighot isim fa'il bina naqish ya yang berwazan U= terkena hukum ilal golab dan idghom contoh
lafadz 5% asalnya csyu adalah lalu tukarkan huruf wawu dengan huruf ya alasannya 13 ¢Wl s 5l sl Y

el 55l Cald L Laasal s 532a) 5 441S Ld Uisaial artinya karena sebenarnya huruf wawu dan ya
apabila keduanya berada dalam satu kalimat (kata) dan salah satunya disukunkan maka huruf wawu
tersebut harus ditukarkan dengan huruf ya dibaca @uu lalu idghomkan huruf ya pertama ke huruf ya
kedua dibaca @u setelah itu buang harokah dhommah huruf ghin dan diganti dengan harokah kasroh

alasannya 4wtiall artinya karena supaya sesuai sekarang dibaca (s
2) Shighot Isim Fa'il Bina Nagish Yang Berwazan Jisd

shighot isim fa'il bina nagish yang berwazan Uiz terkena hukum 'ital qolab dan idghom. contoh iem
asalnya adalah s kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf ya alasannya Uaaial 13 <Ll 5 5l 5l )Y
el sl sl (Ll Laaaa i 933a0 540K & artinya karena sebenarnya huruf wawu dan ya apabila
keduanya berada dalam satu kalimat (kata) dan salah satunya disukunkan maka huruf wawu harus

ditukarkan @ma dengan huruf ya dibaca idghomkan huruf ya pertama ke huruf ya kedua dibaca @m
3) Shighot Isim Fa'il Bina Naqish Tsulatsi Mujarod

shighot Isim fa'il bina nagish tsulatsi mujarod terkena hukum ‘ilal golab dan hadzaf contoh }r—
asalnya adalah 5& kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf ya alasannya e 5 5 ge Ll L 3 oS
s kll 4 artinya karena harokah huruf sebelumnya kasrah dan karena huruf wawu tersebut berada
di akhir kata, dibaca is csgb kemudian buang harokah dhommah huruf ya alasannya J&l artinya
karena berat, dibaca szkc jadi iltigo sakinain antara tanwin dan huruf ya maka buang huruf ya-nya

karena ya adalah huruf ilat sedangkan tanwin adalah huruf shoheh dan sekarang dibaca J\&

Isim fa'il lafadz ¢I> hanya terkena hukum ‘ilal hadzaf saja. Asal lafadz CD yaitu (=) kemudian buang
harokah dhommah huruf ya dibaca (') jadi tigo sakinain antara tanwin dan huruf ya maka buang

huruf ya-nya dibaca ¢/

Qiyasan isim fa'il lafadz o= cara meng-ilalnya sama seperti lafadz )L“- yaitu sama-sama terkena dua
hukum 'ilal yaitu ilal golab dan ilal hadzaf. Asal lafadz u=!) adalah 32! kemudian tukarkan huruf
wawu dengan huruf ya Ll L3 &l artinya karena huruf sebelumnya berharokah kasroh dibaca (==!))
lalu buang harokah dhommah huruf ya J&ll artinya karena berat dibaca =) jadi iltiqo sakinain

antara tanwin dan huruf ya maka buang huruy-nya dibaca u=)
4) Huruf Wawu Yang Terdapat Pada Isim Fa'il Pada Saat Mufrodah Muanatsah

Huruf wawu yang terdapat pada isim fa'il pada saat mufrodah muanatsah harus ditukar dengan huruf

ya alasannya lld L JLuSil 5 e kil artinya huruf wawu tersebut berada di akhir dan huruf sebelumnya



berharokah kasrah dan s_ib ¢l 5 ,SAll ¢ 8 Cusal GY artinya karena perempuan (muanats) adalah

cabang dari laki laki (mudzakar) dan huruf ta adalah cirinya.
11. Isim Maf’ul Bina Nagis

Hukum isim maf'ul bina naqish tsulatsi mujarod tidak terkena hukum ilal apapun, tetapi hanya
terkena hukum idghom saja. Contoh lafadz 35ha asalnya adalah 354 kemudian idghomkan huruf
wawu yang pertama ke huruf wawu yang kedua karena telah memenuhi syarat idghom yaitu & sSw

Sl 35 Y dibaca 5 se

Shighot isim maf'ul bina nagqish ya terkena hukum lal golab dan idghom contoh seperti (= » asalnya
adalah (s 5« = kemudian tukarkan huruf wawu dengan huruf ya karena hendak idghom dan alasan
kedua yaitu sl sl sl Cald (SLL Ladaaf Gl g3aa) 5 Al b liaaial 13) Wl 5 5151 Y artinya karena sebenarnya
huruf wawu dan ya apabila keduanya berada dalam satu kalimat (kata) dan salah satunya disukunkan
maka huruf wawu harus ditukarkan dengan huruf ya dibaca (s« » idghomkan huruf ya pertama ke
huruf ya yang kedua dibaca GAJA setelah itu buang harokah dhommah huruf mim dan diganti dengan

harokah kasroh alasannya 4xisll artinya supaya sesuai dari sekarang dibaca GA)A



